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Abstrak 

Bawang-bawangan merupakan salah satu tanaman hortikultura yang diperlukan untuk 

konsumsi rumah tangga. Selain untuk bahan masakan, bawang-bawangan juga telah lama  

dijadikan sebagai obat tradisional oleh masyarakat, salah satunya masyarakat Suku Sunda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tumbuhan bawang-bawangan yang dijual 

dan dikonsumsi di Kelurahan Margajaya dan cara pemanfaatannya untuk dijadikan sebagai 

obat tradisional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawancara terstruktur terhadap 3 narasumber kunci yang terdiri atas 

tokoh masyarakat di Kelurahan Margajaya dan 16 responden perempuan suku sunda berumur 

29-60 tahun di Kelurahan Margajaya. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh tumbuhan 

bawang-bawangan sebagai tanaman obat dapat memanfaatkan umbi, batang dan daun. Bagian 

tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah bagian umbi (75%). Terdapat 3 spesies yang 

dimanfaatkan umbinya yaitu bawang merah (Allium cepa), bawang putih (Allium sativum) dan 

bawang daun (Allium fistulosum). Ada 1 spesies yang dimanfaatkan batangnya yaitu bawang 

merah (Allium cepa), serta 1 spesies yang dimanfaatkan daunnya yaitu bawang daun (Allium 

fistulosum). Pengelolaan tumbuhan obat umumnya dengan cara direbus (50%). Ketiga jenis 

bawang tersebut berpotensi mengobati penyakit flu, kolesterol dan diabetes.  

Kata kunci:bawang-bawangan, etnobotani, tumbuhan obat 

Abstract 

Onions are one of the horticultural crops needed for household consumption. Apart from being used as 

a cooking ingredient, onions have long been used as traditional medicine by people, one of which is the 

Sundanese people. This research aims to describe the types of onion plants that are sold and consumed 

in Margajaya Village and how they are used as traditional medicine. The method used in this research 

is a qualitative descriptive method with structured interview techniques with 3 key informants consisting 

of community figures in Margajaya Village and 16 Sundanese female respondents aged 29-60 years in 

Margajaya Village. Based on the results of data analysis, it was found that onions as a medicinal plant 

can utilize bulbs, stems and leaves. The most widely used plant part is the tuber (75%). There are 3 

species whose tubers are used, namely shallots (Allium cepa), garlic (Allium sativum) and pring onions 

(Allium fistulosum). There are 1 species whose stems are used, namely shallots (Allium cepa), and 1 

species whose leaves are used, namely spring onions (Allium fistulosum). Medicinal plants are 

generally managed by boiling them (50%). These four types of onions have the potential to treat flu, 

cholesterol and diabetes. 

Keywords:  ethnobotany, Medicinal plant, onions 
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PENDAHULUAN 

       Penyediaan pangan menjadi aspek strategis bagi Indonesia, sebagai negara berpenduduk 

besar dengan wilayah berbentuk kepulauan dan area yang luas (Rachmat & Muslim, 2013). 

Produksi yang dihasilkan dari komoditas sayuran pun cukup besar setiap tahunnya, dimana 

bisa mencapai 80% dari produksi hasil pangan dalam negeri sehingga kesempatan untuk 

mengembangkannya masih berpotensi besar untuk kesejahteraan Indonesia. Menurut 

kementerian pertanian dari hasil analisa data komoditas sayuran tersebut, bawang-bawangan 

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memberikan sumbangan besar dalam 

produksi komoditas sayuran di Indonesia tahun 2023/2024, dan kebutuhan komoditas tersebut 

mengalami peningkatan rata-rata 5% per tahun. Data yang diperoleh BPS Tahun 2024, pada 

tahun produksi komoditas bawang-bawangan berada pada Provinsi Jawa Barat dengan 

kuantitas sekitar 1.998.916,86 kwintal. Komoditas yang paling dominan dibutuhkan 

masyarakat salah satunya adalah bawang-bawangan, maka produksi bawang merah harus terus 

dikembangkan (Asmara & Ardhiani, 2010). Karakteristik dari bawang-bawangan sendiri 

termasuk komoditas dengan struktur yang mudah berubah secara kualitasnya, seperti 

perubahan berat bawang dan kandungan air yang ada pada bawang-bawangan cukup tinggi 

sehingga mudah diyakini rusak dan busuk, hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

kandungan manfaat yang terkandung di dalamnya(Mutia et al,. 2014).  

Bawang-bawangan juga digunakan sebagai obat. Menurut Harun et al., bawang-

bawangan dapat digunakan untuk menangani bermacam-macam penyakit. Ini termasuk obat 

antibakteri, antioksidan, anti inflamasi, anti asma, dan anti diabetes. Selanjutnya, fitokonstituen 

bawang-bawangan telah berada dalam penelitian untuk aplikasinya digunakan untuk 

mengobati penuaan, penyakit alzheimer, atau aterosklerosis dan penyembuhan luka 

(Choudhary et al., 2022). Bawang merah menjadi bagian komoditas andalan yaitu dimana 

komoditas bawang merah dikelola secara intensif oleh para petani. Bawang merah adalah 

andalan komoditas bawang yang menyebabkan peningkatan ekonomi bagi para petani menjadi 

sumber pendapatan bagi pengusaha tani yang berinvestasi budidaya tanaman bawang merah. 

Bawang putih dan bawang daun juga memberikan kontribusi ekonomi bagi petani. 

Bawang-bawangan juga telah berfungsi sebagai obat tradisional umum yang banyak 

digunakan oleh orang Sunda. Pemanfaatan ini dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 

Pertama, ketiga spesimen itu memiliki sifat penyembuhan, yang secara tradisional dan empirik 

telah diakui oleh masyarakat Sunda selama berabad-abad dalam hal kemampuan pada penyakit 

infeksi, sejuk, maag, perut dan batu ginjal. Kedua, penggunaan bawang-bawangan juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan dan aksesibilitas bagi masyarakat. Bawang tumbuh di hampir 

setiap tempat di Indonesia bagian barat dan ditemukan secara melimpah dan mudah diperoleh 

di alam, dan masyarakat dengan mudah membuat ramuan dari bahan tersebut. Terakhir, 

penggunaan bawang-bawangan juga terkait dengan aspek budaya dan nilai-nilai 

tradisional..seperti suatu warisan budaya Sunda, yang dibawa oleh masyarakat pedesaan 

sebagai budaya, yang diwariskan dan dilestarikan untuk generasi mendatang (Priya et al., 

2014). 
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Penggunaan tanaman obat merupakan alternatif yang menjanjikan dibandingkan obat-

obatan berbahan kimia karena potensinya dalam mengurangi efek samping. Tumbuhan obat 

berkembang dengan sangat masif ditinjau dari faktor pendukung, seperti tersedianya sumber 

daya hayati yang kaya dan beragam (Falah, 2013). Tanaman obat-obatan dianggap tidak 

memiliki efek samping yang membahayakan. Hal ini didukung oleh Hara (2013) yang 

menyebutkan bahwa tanaman memiliki masalah lainnya yaitu krisis berkepanjangan yang 

berakibat pada rendahnya daya beli masyarakat terhadap obat-obatan modern yang relatif lebih 

memiliki harga yang mahal. Oleh sebab itu, saat ini tren “back to nature” kembali populer, 

sebab bahan alami lebih mudah diregulasi oleh tubuh dibandingkan bahan-bahan kimia 

(Gayatri, et al., 2015). 

Berdasarkan prinsip dan fungsinya, bawang-bawangan memiliki potensi yang cukup baik 

bagi kesehatan masyarakat sehingga potensinya sebagai tanaman obat-obatan sangat besar. 

Oleh karenanya, kajian tentang potensi bawang-bawangan sebagai tanaman obat dianggap 

penting sehingga peneliti tertarik untuk melakukan studi evaluasi tumbuhan bawang-bawangan 

sebagai tanaman obat pada masyarakat suku Sunda di Kelurahan Margajaya, Kota Bogor, Jawa 

Barat. 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Mei tahun 2025 di Kelurahan Margajaya, 

Kota Bogor, Jawa Barat. Bahan dan alat yang digunakan meliputi alat tulis, kuesioner, dan alat 

elektronik. Alat elektronik yang digunakan adalah HP yang difungsikan sebagai alat perekam 

suara yang digunakan untuk merekam percakapan saat wawancara sedang berlangsung dan 

kuesioner yang digunakan untuk pengambilan data dari responden umum dengan 

menggunakan google form. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data yang didapatkan 

berasal dari 17 narasumber yang terdiri dari 3 narasumber kunci dan 16 narasumber pendukung. 

Penentuan narasumber kunci ditentukan secara terpilih (purposive sampling) dan penentuan 

responden (narasumber pendukung) ditentukan secara random (random sampling). Responden 

berfokus kepada masyarakat di Kelurahan Margajaya karena narasumber kunci merupakan 

tokoh masyarakat di wilayah Kelurahan Margajaya, dan responden haruslah perempuan dari 

suku sunda dengan rentang umur 24-60 tahun.  

Pengambilan data dari narasumber kunci dilakukan dengan melakukan wawancara semi 

terstruktur kepada tokoh masyarakat sunda di Kelurahan Margajaya. Sedangkan pengambilan 

data dari responden dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang sama kepada setiap 

responden dalam bentuk kuesioner melalui google form. Isi pertanyaan yang diberikan kepada 

narasumber kunci dan pendukung serupa dan bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, 

bagian tumbuhan yang digunakan, manfaat menggunakan jenis tumbuhan tertentu, dan cara 

pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai tanaman obat. 
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HASIL  

Bawang-bawangan menjadi salah satu tumbuhan yang paling sering digunakan untuk 

pengobatan tradisional. Berdasarkan hasil identifikasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

masyarakat, diperoleh sebanyak 3 jenis bawang-bawangan yang dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat. Jenis-jenis bawang tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Jenis Bawang yang Dimanfaatkan Narasumber 

No Nama 

Lokal 

Nama 

Ilmiah 

Bagian 

Yang 

Digunakan 

Cara 

Pengolahan 

Manfaat 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Bawang 

Merah 

 

 

 

 

Allium 

cepa 

 

Umbi 

Direbus 
Mengobati 

gula darah, 

flu, dan 

kanker 

Dibakar Mengobati flu 

 

Batang 

 

Diparut 

Mengobati 

masuk angin, 

demam, flu, 

pegal-pegal, 

kolesterol, 

asam urat, dan 

diabetes 

 

2 

 

Bawang 

Putih 

 

Allium 

sativum 

 

Umbi 

Dibakar 
Mengobati 

kolesterol 

Dijadikan 

pil 

Menurunkan 

tensi darah 

3 
Bawang 

Daun 

Allium 

fistulosum 

 

Daun 
Diparut lalu 

dikeringkan 

Mengobati flu 

dan demam 

 

  Bagian tumbuhan bawang-bawangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Sunda di 

Kelurahan Margajaya terdiri dari 3 bagian (batang, umbi dan daun). Bagian tumbuhan yang 

paling banyak digunakan adalah bagian umbi (75%), daun (12,5%) dan batang (12,5%). 

Berikut merupakan diagram hasil bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 
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Gambar 1. Persentase jumlah jenis tumbuhan obat berdasarkan bagian yang digunakan  

 

  Pengelolaan tumbuhan obat yang paling sering digunakan oleh masyarakat di Kelurahan 

Margajaya adalah dengan cara direbus/sebesar 50%. Pengolahan yang paling sedikit digunakan 

adalah dengan cara dibakar sebesar 6,3%. Berikut merupakan diagram hasil pengelolaan 

tumbuhan obat yang paling sering digunakan 

 
Gambar 2. Persentase pengelompokan tumbuhan berdasarkan cara pengolahan 

 

  Berdasarkan hasil survei pemanfaatan tumbuhan bawang-bawang sehari-hari pada 

masyarakat suku sunda. Masyarakat suku sunda mayoritas menggunakan tanaman bawang-

bawang sebagai bahan pangan yaitu sebesar 87,5% dan  dijadikan sebagai obat tradisional 

sebesar 12,5%. Berikut merupakan diagram hasil survei pemanfaatan tumbuhan bawang-

bawang sehari-hari pada masyarakat suku sunda. 
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Gambar 3. Persentase Pemanfaatan Tumbuhan Bawang-Bawangan. 

 

PEMBAHASAN 

Terdapat 3 jenis bawang-bawangan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat suku Jawa Kelurahan Margajaya, Kota Bogor, Jawa Barat. Tiga jenis bawang-

bawangan tersebut adalah bawang merah Allium cepa, bawang putih Allium sativum, dan 

bawang daun Allium fistulosum . Jenis bawang bawangan merupakan tanaman obat yang sangat 

akrab bagi masyarakat dan sehingga banyak dimanfaatkan sebagai pengobatan serta bumbu 

masakan (Nurcahyati dan Fuad, 2018). Bawang-bawangan yang bersumber dari umbi 

mengandung tinggi metabolit sekunder, seperti flavonoid, polifenol, saponin, steroid, alkaloid. 

Kandungan senyawa-senyawa tersebut menunjukkan bahwa bawang-bawangan ini memiliki 

potensi memperkuat dasar ilmiah di balik klaim khasiat kesehatannya termasuk sifat 

antibakteri, antioksidan, anti inflamasi, anti asma, dan anti diabetes (Choudhary et al., 2022). 

Cara pengolahan bawang-bawangan yang lainnya adalah direbus. Hasibuan et al. 

mengungkapkan bahwa perebusan bertujuan agar mempercepat proses ekstraksi senyawa aktif 

pada bawang merah sehingga meningkatkan ketersediaan senyawa bioaktif berpotensi sebagai 

bahan penyembuhan. Penyembuhan dapat dilakukan melalui pembakaran yang merangsang 

pembentukan senyawa tersebut, dan kemungkinan merubah struktur kimianya guna 

meningkatkan kandungan khasiat dalam obat tradisional. Biarpun tidak sepenuhnya dipahami 

dalam ilmu pengetahuan, mungkin praktek tersebut berasal dari pengamatan empiris atau dari 

pengalaman turun-temurun yang memperlihatkan efek menguntungkan kesehatan baik setelah 

bawang merah dibakar adalah memberinya sebelum dikonsumsi sebagai obat (Tocmo et al., 

2014). 

Menelan bawang putih seperti pil juga merupakan metode yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat suku Sunda di Kelurahan Margajaya. Salah satu manfaat yang bisa ditempuh ialah 

seseorang dapat mengonsumsi bawang putih tanpa harus merasakan pedas atau mengidap bau 

tanaman tersebut pada mundur hembusnya. Satu lagi ialah dengan cara menelan perut bawang 
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putih. Dalam menjalankan metode ini, seseorang dapat mengonsumsi bawang putih tersebut 

seperti pil, dan jumlah yang dikonsumsi bawang putih lebih dapat dikendalikan dan bisa 

digunakan oleh seorang pasien apakah akan mencukupi jumlah bawang putih yang diinjaknya 

sesuai petunjuk medisnya atau tidak (Hopkins, 2015). 

Adapun metode olah lain yang dilakukan masyarakat suku Sunda di Kelurahan 

Margajaya adalah diparut. Secara ilmiah, pemarutan memperbesar permukaan bawang merah 

yang terpapar udara. Dengan penambahan permukaan, senyawa-senyawa aktif yang 

terkandung di bawang merah menjadi lebih mudah terlepas. Marut juga dapat meningkatkan 

pelepasan lemak dan mempercepat reaksi kimia, sehingga dapat diolah menjadi obat. Pada 

umumnya pemarutan digunakan sebagai metode ekstraksi untuk industri atau saat dicampur 

dengan bahan lain dan beberapa direbus (Puspitaningtyas, 2018). 

Berbagai penelitian terkait potensi bawang-bawangan sebagai tanaman herbal telah 

dilakukan Wulandari et al. (2010) bahwa bawang merah memiliki kandungan flavonoid yang 

cukup tinggi, terkhusus quercetin. Quercetin memiliki potensi sebagai hipoglikemik, yaitu zat 

yang membantu proses pemecahan karbohidrat kompleks menjadi karbohidrat sederhana 

dengan bantuan enzim untuk merendahkan kadar glukosa pada darah. Selain itu, bawang merah 

juga memiliki potensi antibakteri yang tinggi. Penelitian Surono (2013) membuktikan bahwa 

bawang merah mampu memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli secara in vitro. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil yang didapat dari narasumber di 

atas, bawang merah memiliki potensi dalam berbagai hal. Pertama, bawang merah dapat 

dijadikan sebagai obat dari obat gula darah. Kemudian, merupakan sebuah lompatan langkah 

baru bahwa tanaman allium dapat mengobati sel setelah memperlihatkan hasil in-vitro. Bawang 

merah menurut Angelia et al. (2016) dapat dijadikan sebagai obat gula. Kedua adalah bawang 

merah dapat dijadikan sebagai obat kanker. Ghosh et al. (2021), meskipun penulis bertanya 

pada Ghosh apakah tepat menyebut obat, menyebutkan dari penelitiannya bahwa bawang 

merah digunakan sebagai inhibisi sel setelah hasil in-vitro. Ganjil bahwa tanaman alim dapat 

menjadi obat dari ganas, selama ini seluruh obat sel masih mahal dan sulit. Hal ini terkait 

dengan penyembuhan diabetes, allium merupakan tanaman obat yang hiperkolesterolemia 

residences, sehingga dapat menurunkan kandungan kolesterol (Lu et al., 2015) 

Bawang putih adalah tanaman herbal yang banyak digunakan dan telah dipelajari 

potensi manfaat kesehatannya. Bawang putih tersebut memiliki potensi dalam menanggulangi 

hipertensi menurut hasil penelitian Zerrouki (2019) serta Sharma et al (2021) menyatakan 

bahwa bawang putih mengandung sejumlah senyawa bioaktif, termasuk allicin dan diallyl 

sulfide yang mana memiliki aktivitas antibakteri, antivirus, antijamur, dan antiinflamasi yang 

terbukti. Hal itu menjadikannya potensi untuk penggunaan terapi dalam penyembuhan berbagai 

penyakit salah satu di antaranya yaitu hipertensi. Selain itu juga, fitokonstituen tumbuhan itu 

telah diselidiki dalam terapinya seperti penuaan, Alzheimer’s disease, aterosklerosis, pembuluh 

darah dan penyembuhan luka. Berdasarkan kandungan berbahaya lainnya, bawang putih 
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hampir sama hasil potensialnya dengan bawang merah, yang juga tercatat memiliki kandungan 

hiperkolesterolemia. 

Bawang daun mengandung senyawa-senyawa aktif seperti flavonoid, sulfur, dan 

vitamin C, yang bermanfaat bagi sistem kekebalan tubuh sebab dapat menurunkan infeksi dan 

juga memiliki karakteristik antimikroba. Sulfur, berupa senyawa allicin merupakan zat 

berbentuk kinerja antimikroba yang dapat melawan virus maupun bakteri penyebab flu dan 

demam. Dalam hal ini, penelitian Wiryawan et al (2015) menyarankan bahwa efek anti-

inflamasi dan antipiretik bawang bombay dapat membantu mengurangi gejala flu. 

Bawang juga umum digunakan dalam banyak suku lain, dan cara menggunakan 

seringkali mirip dengan suku Sunda. Selain digunakan sebagai bahan bumbu masakan, bawang 

juga umum digunakan sebagai obat tradisional berbagai penyakit, seperti demam, radang 

tenggorokan, masalah pencernaan, dan lainnya, atau sebagai penambah rasa. Penggunaan 

bawang juga sering digunakan oleh beberapa suku sebagai bagian dari ritual tertentu, adat, dan 

bahkan melibatkan beberapa tradisi masyarakat tertentu (Susiarti et al., 2021). 

Suku batak juga memanfaatkan bawang-bawangan dalam berbagai upacara adat dan 

ritual keagamaan. Suku batak menggunakan bawang-bawangan, yang mereka percaya 

memiliki kekuatan spiritual dan harus digunakan dalam upacara penyembuhan dan 

persembahan. Demikian pula, bawang-bawangan juga dimanfaatkan dalam merayakan 

upacara- upacara agama Suku Minangkabau serta upacara pernikahan dan budidaya ladang. 

Suku Dayak di Kalimantan juga memanfaatkan bawang-bawangan dalam upacara adat dan 

pesugihan, tanaman ini memiliki kekuatan dalam penyakit fisik dan spiritual. (Hidayat et al., 

2018) 

Hidayat (2018) juga menyebutkan salah satu tanaman obat yang paling meluas 

penggunaannya di seluruh suku Bangsa Indonesia adalah bawang-bawangan. Suku Betawi 

memanfaatkannya sebagai tanaman pengobatan dan memberikan kualitas perasa yang kuat dari 

bawang-bawangan . Bawang-bawangan digunakan dalam pengaturan adat, pengobatan 

tradisional, dan ritual penyembuhan. Oleh karena itu, bawang-bawangan tidak hanya 

digunakan orang untuk obat tradisional, tetapi juga memiliki fungsi simbolis yang penting. Ini 

menunjukkan kearifan lokal dan warisan suku-suku yang didorong oleh kebudayaan yang serta 

teliti dan terus diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya . 

Berdasarkan hasil survei (Gambar 3), mayoritas masyarakat suku Sunda Kelurahan 

Margajaya memanfaatkan tumbuhan bawang-bawangan sebagai bahan pangan. Hal ini 

dikarenakan penggunaan bawang-bawangan dalam masakan indonesia sudah berlangsung 

sejak lama dan menjadi bagian kuliner bangsa, terutama bawang merah dan bawang putih. 

Masyarakat sendiri tahu bahwasanya bumbu masakan tradisional khas Indonesia memang lebih 

dominan kepada rasa rempah yang memberikan rasa sedap dan anti pembusukan (Hakim, 

2015). Secara keseluruhan, penggunaan bawang merah dan bawang putih dalam masakan 

Indonesia didorong oleh cita rasa, aroma, tekstur, khasiat kesehatan, budaya, ketersediaan, 

harga, fleksibilitas, kombinasi dengan bumbu lain, dan kepercayaan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Masyarakat kelurahan Margajaya memanfaatkan 3 jenis tumbuhan obat dari tumbuhan 

bawang-bawangan. Olahan dari bawang-bawangan digunakan untuk pengobatan berbagai 

penyakit, antara lain flu, demam, masuk angin, pegal-pegal, asam urat, hipertensi, diabetes dan 

kolesterol. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah bagian umbi yaitu 

sebanyak 75%. Pengelolaan tumbuhan obat umumnya dengan cara direbus sebesar 50%. Selain 

itu, bawang-bawangan juga dapat diolah menjadi bahan pangan dan hampir digunakan pada 

setiap masakan. Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa penelitian lanjutan yang 

berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil budidaya tumbuhan obat termasuk 

meneliti kandungan bahan aktif yang terdapat pada tumbuhan obat serta upaya konservasi 

untuk melindungi pengetahuan lokal masyarakat tentang tumbuhan obat, guna menghindari 

kepunahan tradisi yang telah berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya. 
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